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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan regulasi belajar mandiri, 

literasi baru dan hubungan antara keduanya pada calon guru biologi. Metode yang 

digunakan adalah metode kualitatif. Adapun sampel penelitian yaitu mahasiswa 

Biologi, Universitas PGRI Silampari yang berjumlah 74 orang. Instrumen 

pengumpulan data berupa kuisioner yang terdiri dari kemampuan regulasi belajar 

mandiri dan kemampuan literasi baru. Data yang diperoleh dianalisis secara 

deskriptif dan hubungan antara keduanya dianalisis menggunakan analisis Rank 

Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa calon 

guru biologi pada regulasi belajar mandiri terkategori baik, literasi baru tergolong 

cukup dan hubungan antara keduanya memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,00 

(<0,05). Simpulan, ada hubungan antara kemampuan regulasi belajar mandiri dan 

kemampuan literasi baru calon guru biologi.  

 

Kata Kunci: Calon Guru Biologi, Literasi Baru, Regulasi Belajar Mandiri  

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the ability of self-regulated learning, new literacy 

and the relationship between the two in perspective biology teachers. The method 

used is qualitative. The research sample is Biology students, at PGRI Silampari 

University, totaling 74 people. The data collection instrument was in the form of a 

questionnaire consisting of self-regulated learning abilities and new literacy 

skills. The data obtained were analyzed descriptively and the relationship between 

the two was analyzed using Rank Spearman analysis. The results showed that the 

ability of prospective biology teacher students in self-study regulation was 

categorized as good, new literacy was sufficient and the relationship between the 

two obtained a significance value of 0.00 (<0.05). In conclusion, there is a 

relationship between the ability to regulate self-study and the new literacy ability 

of prospective biology teachers. 

 

Keywords: Prospective Biology Teacher, New Literacy, Self-Study Regulation 

 

PENDAHULUAN 

Revolusi Industri 4.0 menggambarkan revolusi teknologi yang 

menghilangkan batas antara bidang fisik, digital, dan biologis, juga akan 

berdampak pada semua aspek kehidupan manusia, khususnya sistem pendidikan 

di seluruh dunia (Dalim et al., 2019; Oke & Fernandes, 2020; Sudibjo et al., 

2019). Manusia yang hidup di era revolusi industri 4.0 memilih hidup di internet 
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daripada di dunia nyata (Khairani, 2019). Internet dan teknologi menjadi dunia 

yang harus diakomodasi pada dunia pendidikan. Materi pembelajaran harus 

dikaitkan dengan dunia nyata untuk membantu siswa dalam mengkonstruksi 

pengetahuan dan berkaitan dengan tantangan yang dialami dalam kehidupan 

sehari-hari (Rahmiwati, 2020; Widya et al., 2019) 

Literasi baru muncul sebagai akibat dari Revolusi Industri 4.0. Literasi baru 

adalah literasi data, teknologi, dan manusia (Dewi et al., 2019; Mufit et al., 2020; 

Sari et al., 2020). Kompetensi literasi merupakan prasyarat bagi partisipasi 

masyarakat, dapat mengakses sumber daya dan informasi serta akan membangun 

sumber daya manusia yang unggul yang dapat bersaing dalam kehidupannya. 

(Anori et al., 2021; Garrels, 2018; Terry et al., 2019). Perkembangan atau 

perubahan literasi harus diperhatikan, karena literasi adalah kemampuan 

dasaryang perlu dimiliki individu untuk menjalani hidup pada era yang berbeda 

(Fitriani & Aziz, 2019). 

Keterampilan literasi baru berperan penting dalam: a) memberikan 

keterampilan untuk mengakses infromasi; b) mampu mengambil keputusan sesuai 

kebutuhan dan bertanggung jawab; c) mampu memiliah kebenaran informai yang 

diperoleh; d) menggunakan data dan teknologi untuk memecahkan permasalahan 

(Fatmawati & Safitri, 2020). Adanya literasi, seseorangmampu mengelola, 

mengevaluasi dan menggunakannya informasi tersebut sesuai dengan etika 

(Mulyono & Ansori, 2020). Keterampilan literasi yang baik dapat memperluas 

pengetahuan dan memberikan solusi dari suatu permasalahan (Novitasari, 2019). 

Salah satu solusi agar individu dapat menguasi literasi adalah belajar mandiri. 

Belajar mandiri dapat berjalan apabila seseorang dapat meregulasi diri untuk 

belajar. Pengaturan diri dalam belajar (Self Regulated Learning/SRL) merupakan 

kemampuan semua manusia yang berkaitan dengan kemampuan mereka untuk 

berpikir dan memanipulasi lingkungan (Haka et al., 2020). SRL berhubungan 

dengan kemampuan memonitoring dirisendiri (pikiran, perasaan dan perilaku) 

dalam proses belajar untuk mencapai tujuan tertentu (Jagad & Khoirunnisa, 2018; 

Li et al., 2018). Menurut Hadin et al., (2018) kemandirian belajar merupakan 

suatu proses merancang dan memantau diri secara seksama terhadap proses 

mencari informasi, pengetahuan dan keterampilan. Mahasiswa harus mampu 

merencanakan sendiri kegiatan belajarnya, dapat mengontrol waktu, menciptakan 

lingkungan belajar yang baik dan menyenangkan, disiplin dalam belajar, dapat 

memanfaatkan fasilitas yang ada dan tidak menunda dalam menyelesaikan tugas. 

Mahasiswa Universitas PGRI Silampari berasal dari berbagai wilayah. Asal 

daerah yang berbeda memungkinkan terjadinya perbedaan kemampuan dalam 

literasi karena kondisi jaringan internet di daerah yang tidak stabil bahkan tidak 

ada. Padahal sebagai generasi Z, mahasiswa calon guru harus mengikuti 

perkembangan literasi. Penelitian tentang regulasi belajar mandiri dan 

kemampuan literasi digital telah banyak dilakukan. Namun hubungan antar 

keduanya belum dikaji secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan regulasi belajar mandiri, literasi baru dan 

hubungan antara keduanya pada mahasiswa calon guru biologi di Universitas 

PGRI Silampari. Informasi yang diperoleh pada penelitian ini ditujukan agar 

dapat menjadi dasar dalam pengembangan keterampilan literasi calon guru 

biologi, khususnya mahasiswa Universitas PGRI Silampari dalam menghadapi era 

5.0. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Universitas PGRI Silampari. Responden adalah 

mahasiswa calon guru Biologi yang berjumlah 74 orang mahasiswa. Instrumen 

pengumpulan data berupakuisioner. Kuisioner terdiri dari kemampuan regulasi 

belajar mandiri dan kemampuan literasi baru. Kuisioner diadaptasi dari framework 

dariSelf-directed learning with knowledge management model to enhance digital 

literacy abilities dan Assessment Framework of the OECD Study on Social and 

Emotional Skills. Data kemampuan regulasi belajar mandiri dan kemampuan 

literasi baru di analisis secara deskriptif. Hubungan kemampuan regulasi belajar 

mandiri dan kemampuan literasi baru dianalisis menggunakan analisis Rank 

Spearman karena data tidak normal. Analisis datadilakukan dengan bantuan SPSS 

23.0. 

 

HASIL PENELITIAN 

Kemampuan Regulasi Belajar Mandiri 

Berikut adalah hasil analisis terkait kemampuan regulasi belajar mandiri 

pada mahasiswa calon guru biologi Universitas PGRI Silampari. 
 

Tabel 1.Data Kemampuan Regulasi Belajar Mandiri Calon Guru Biologi Universitas PGRI 

Silampari 

No Pernyataan Persentase 

1. Motivasi Diri 70,81% 

2. Perencanaan Belajar 69,18% 

3. Aktivitas Belajar 68,91% 

4. Refleksi 71,62% 

 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa motivasi diri dan refleksi calon guru biologi 

dalam belajar sudah tergolong baik, sedangkan perencanaan belajar dan aktivitas 

belajar terkategori cukup. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Persentase Kemampuan Regulasi Belajar Mandiri 

 

Kemampuan regulasi belajar mandiri antara calon guru biologi laki-laki dan 

perempuan berbeda (gambar 1). Perbedaan yang sangat jelas terlihat pada 

motivasi diri. Berdasarkan gambar diketahui bahwa motivasi diri yang tinggi 

dimiliki oleh calon guru biologi perempuan. 

63,33 63,33 

65 

68,33 

72,25 

70,32 69,96 

72,25 

58

60

62

64

66

68

70

72

74

Motivasi Diri Perencanaan

Belajar

akitvitas

Belajar

Refleksi

P
er

se
n

ta
se

 

Laki-laki

Perempuan



2022. BIOEDUSAINS: Jurnal Pendidikan Biologi dan Sains 5 (1):159-169 

162 
 

Kemampuan Literasi Baru 

Hasil analisis kemampuan literasi baru mahasiswa calon guru biologi, 

Universitas PGRI Silampari disajikan pada tabel 2.  

  
Tabel 2. Kemampuan Literasi Baru Calon Guru Biologi Universitas PGRI Silampari 

 

No Pernyataan Persentase 

1. Kemampuan Menggunakan Teknologi dan Internet 71,35% 

2. Kemampuan Memanfaatkan Teknologi dan Internet 

untuk Menyelesaikan Masalah 

67,20% 

3. Kemampuan Mengelola Datadan Infromasi 69,72% 

4. Kemampuan Memanfaatkan Data dan Informasi untuk 

menyelesaikan Masalah 

68,10% 

5. Kemampuan Mengontrol Diri 62,72% 

6. Kemampuan untuk Bekolaborasi 74,56% 

 

Data tabel 2 memperlihatkan bahwa kemampuan litrerasi baru calon guru 

biologi dapat dikatakan cukup. Kemampuan untuk berkolaborasi/kerja merupakan 

aspek tertinggi yaitu sebesar 74,56%. Sedangkan terendah pada kemampuan 

mengontrol diri sebesar 62,72%. 

 

Hubungan Kemampuan Regulasi Belajar Mandiri dan Kemampuan Literasi 

Baru 

Hasil analisis datah ubungan kemampuan regulasi belajar mandiri dan 

kemampuan literasi baru mahasiswa calon guru biologi, Universitas PGRI 

Silampari dapat dilihat pada tabel 3.  
 

Tabel 3. Hasil Analisis Rank Spearman 

 

Correlations
b
 

Kemampuan 

Regulasi Belajar 

Mandiri 

Kemampuan 

Literasi Baru 

Spearman's Rho Kemampuan 

Regulasi Belajar 

Mandiri 

Correlation 

Coefficient 
1.000 0.667

**
 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 

Kemampuan 

Literasi Baru 

Correlation 

Coefficient 
0.667

**
 1.000 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 

b. Listwise N = 74 

 

Berdasarkan tabel 3, data menujukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) < 

0,05, artinya ada hubungan antara kemampuan regulasi belajar mandiri dan 

kemampuan literasi baru mahasiswa calon guru biologi. Koefisien korelasi 

sebesar 0,667 memiliki arti korelasi sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang sedang antara hubungan kemampuan regulasi belajar 

mandiri dan kemampuan literasi baru mahasiswa calon guru biologi, Universitas 

PGRI Silampari. 
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PEMBAHASAN 

Motivasi diri untuk belajar mahasiswa calon guru biologi, Universitas PGRI 

Silampari dapat dikatakan baik. Motivasi belajar adalah daya pendorong berupa 

keinginan yang menggerakkan dan mengarahkan sikap seseorang sehingga 

menumbuhkan semangat dalam belajar (Andriani & Rasto, 2019). Motivasi diri 

belajar yang baik dapat mendorong sesorang untuk belajar dan mencari informasi 

secara mandiri. Motivasi mahasiswa untuk belajar merupakan sarana integral dari 

perolehan pengetahuan (Elshareif & Mohamed, 2021). Terdapat 5 sumber 

motivasi untuk belajar yaitu: 1) diri sendiri; 2)tanggung jawab pribadi; 3) sarana-

prasarana pendidikan; 4) suasana belajar; 5) pengalaman belajar (Pazoki & Alemi, 

2020).  

Banyak hasil penelitian yang menyatakan bahwa motivasi belajar 

berdampak pada prestasi belajar (Andriani, 2020; Mulya & Lengkana, 2020; 

Saputra et al., 2018). Hal tersebut terjadi karena dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar, harapan dan cita-cita masa depan sehingga membuat sesorang semangat 

untuk meraih prestasi (Syah et al., 2020). Terdapat tiga pendekatan untuk 

meningkatkan meningkatkan motivasi untuk belajar mandiri yaitu media sosial, 

teknologi dan masyarakat (STS) (Maulana et al., 2019). Irawan et al., (2019) 

mengungkapkan media pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan 

motivasi belajar.  

Persiapan belajar mahasiswa guru biologi, Universitas PGRI Silampari 

dapat dikatakan cukup. Rencana pembelajaran individual merupakan sarana atau 

roadmap untuk membantu mahasiswa dan perguruan tinggi dalam mencapai 

tujuan pembelajaran (Hackmann et al., 2019). Selain itu rencana pembelajaran 

menjadi kerangka kerja dan target kegiatan untuk belajar serta dapat 

meningkatkan kesadaran mahasiswa tentang proses pembelajaran (Van Houten-

Schat et al., 2018). Mentor atau dosesn dapat membantu mahasiswa dalam 

mengembangkan rencana belajar sehingga akan meningkatkan self-efficacy dan 

self-regulation mahasiswa tersebut (Matsuyama et al., 2019). 

Aktivitas belajar mahasiwa calon guru biologi, Universitas PGRI Silampari 

dapat dikatakan cukup. Mahasiswa melaksanakan kegiatan sesuai yang telah 

disusun, mencari referensi melalui internet maupun buku-buku referensi dan 

berdiskusi. Mahasiswa yang tidak mampu menjalankan apa yang telah disusun 

artinya mahasiswa tersebut tidak berdisplin. Aktvitas belajar mandiri akan 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan bermanfaat bagi mahasiswa di masa 

depan (Lubis, 2018). Aktivitas belajar era industri 4.0 didominasi dengan 

penggunaan teknologi dan internet, sehingga kegiatan tatap muka akan berkurang. 

Pelaksanaan pembelajaran tersebut akan berefek kepada kecerdasan emosional, 

komunikasi, dan keterampilan interpersonal pada generasi muda (Oke & 

Fernandes, 2020). Dampak tersebut harus diminimalisir dengan menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang tepat. 

Kemampuan refleksi mahasiwa calon guru biologi, Universitas PGRI 

Silampari dapat dikatakan baik.Mahasiswa melakukan diskusi bersama teman 

sebaya atau kepada ahli. Kegiatan refleksi dimana mahasiswa mengevaluasi 

proses belajar mereka (Viberg et al., 2020). Kemampuan regulasi belajar mandiri 

yang baik ditandai dengan adanya refleksi kegiatan yang telah dilakukan untuk 

mencapai tujuan atau menyelesaikan tugas (Harahap et al., 2019). Evaluasi 
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tersebut diharapkan menjadi masukan bagi mahasiswa untuk kegiatan belajar 

selanjutnya. 

Kemampuan regulasi belajar mandiri calon guru biologi, Universitas PGRI 

Silampari antara laki-laki dan perempuan terdapat perbedaan (Gambar 1). 

Perempuan memilki kemampuan regulasi belajar mandiri yang lebih baik 

dibandingkan laki-laki. Hal tersebut karena perempuan dibandingkan laki-laki 

lebih sering menggunakan strategi pemantauan diri, mengembangkan rencana 

pembelajaran, dan menetapkan tujuan untuk mengelola lingkungan belajar mereka 

(Sari, 2018). Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku belajar adalah individu 

(motivasi, sikap, dan pengalaman) dan lingkungan (keluarga, teman dan sararna-

prasarana belajar) (Albelbisi & Yusop, 2019; Van Houten-Schat et al., 2018). 

Mahasiswa calon guru biologi, Universitas PGRI Silampari telah mampu 

menggunakan teknologi dan internet. Hal tersebut dibuktikan pada tabel 2 dengan 

persentase 71,35%. Mahasiswa saat ini merupakan generasi Z. Dimana generasi Z 

adalah generasiyang dari lahir berinteraksi dengan kemajuan teknologi sehingga 

cakap dalam menggunakan teknologi dan internet (Hastini et al., 2020). Namum 

ada beberapa mahasiswa kesulitan dalam menggunakannya, hal ini dikarenakan 

keluarga tidak mengenalkan teknologi dan internet, ataupun asal daerah yang jauh 

dari ibu kota sehingga akses teknologi dan internet terbatas. Kemampuan 

penggunaan teknologi dan internet belum dimanfaatkan secara optimal oleh 

mahasiswa untuk menyelesaikan masalah atau membuat tugas. Hal tersebut 

terlihat pada persentase kemampuan memanfaatkan teknologi dan internet untuk 

menyelesaikan masalah sebesar 67,20%. Sehingga perlu adanya pengembangan 

kemampuan ini.  

Kemampuan mengelola data dan informasi serta memanfaatkanya 

terkategori cukup. Mahasiswa calon guru biologi Universitas PGRI Silampari, 

cukup terampil dalam mengelola data dan informasi serta memanfaatkannya 

untuk menyelesaikan permasalahan. Mahasiswa harus mampu mengelola dan 

memanfaatkan data serta informasi dengan baik, karena saat ini akses untuk 

memperoleh data dan informasi sangat mudah. Mahasiswa harus mampu mencari 

sumber data dan informasi yang bermutu serta mampu mengelola/memiliahnya 

sehingga dapat dimanfaakan untuk memecahkan permasalahan dan kebutuhan di 

masyarakat (Mulyono & Ansori, 2020).  

Kemampuan lainnya yaitu pengontrolan diri mahasiswa calon guru biologi, 

Universitas PGRI Silampari juga terkategori cukup. Mahasiswa yang dapat 

mengontrol/pengendalian diri dengan baik diberbagai kondisi lingkungan dan 

situasi dapat dikatakan memliki self control (Anggraeni et al., 2019). 

Pengendalian diri termasuk yaitu mengendalikan pikiran, perilaku, perasaan dan 

mengevaluasi diri dalam beraktvitas untuk mencapai tujuan (Idris, 2018; 

Setiyawati, 2019). 

Kolaborasi mahasiswa calon guru biologi Universitas PGRI Silampari juga 

menunjukkan hasil yang baik. Menurut Pujiati et al., (2022) kemampuan 

berkolaborasi merupakan kemampuan untuk menjalin hubungan, berpartisipasi 

dan berkerja sama dengan orang lain secara individu atau kelompok. Mahasiswa 

harus mampu berkolaborasi, karena kolaborasi adalah salah satu ranah afektifdan 

kompetensi yang ada pada abad 21 (Ario, 2018; Nurhayati et al., 2021).  

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan kemampuan regulasi 

belajar mandiri dengan kemampuan literasi baru mahasiswa calon guru biologi 
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Universitas PGRI Silampari.Hasil ini peneltian ini sejalan dengan penelitian 

Anthonysamy et al., (2020) menunjukan Self Regulated Learning(SRL) 

berpengaruh pada literasi digital. Selain itu SRL dapat meningkatkan hasil belajar 

(Viberg et al., 2020). Pada proses pembelajaran perlu diterapkan pendekatan 

heutagogis, sehingga mahasiswa menjadi pembelajar yang lebih mandiri dalam 

menyiapkan diri terampil dalam menggunakan teknologi, data dan informasi 

(Lock et al., 2021). Selanjutnya mahasiswa yang mampu mengontrol diri dengan 

baik akan berhasil dalam belajar mandiri (Stiller et al., 2019). Mahasiswa yang 

memilki perasaan positif dan emosi yang sehat dapat mencapai tujuan 

pembelajaran (Davis & Hadwin, 2021).  

 

SIMPULAN 

Mahasiswa calon guru biologi Universitas PGRI Silampari memiliki 

kemampuan regulasi belajar mandiri yang baik dan memiliki keterampilan literasi 

baru yang cukup. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara kemampuan regulasi belajar mandiri dan kemampuan literasi baru 

mahasiswa calon guru biologi Universitas PGRI Silampari. 
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